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SUMMARY 

 

MEGA SARIANA PANJAITAN. Evaluation on the Growth and Production of  

several Chili  Accessions Resulted from the  Cross of Curly (Capsicum Annuum L.) 

and  Cayenne  (Capsicum Frutescens L.) Pepper. (Supervised by ENTIS SUTISNA 

HALIMI) 
 

 The study aims to evaluate growth and production of several F2 accessions 

of chili plants resulted from the cross of curly  and cayenne pepper and to produce 

seeds of selected plants for further research.. This research was conducted from July 

to December 2022 in farm area at Permata Baru Village, Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra. The utilized three accessions namely, CK Tanjung-2 

(6) x CR Sakti (2), CK Tanjung-2 (5) x CR Sakti (8), CK Lembang 1 (7) x CR Jutex 

(7) and CK Wire (4) x CR Genie (3). Data analysis was carried out descriptively 

through pictures, graphs and photos and using the Analysis of Varience (ANOVA) 

method. The results of this study indicated those accessions, in general, showed 

variation in growth and production characters.  Based on plants height and fruit 

number, CK Lembang 1 (7).CR Jutex (7) accession had the highest plant of 22.27 

cm with 5.7 fruit per plant.  This accession also developed flower and fruit earlier 

than others. Based on weight and length of the fruit CK Lembang 1 (7).CR Jutex  

(7) also had the highest weight and length of the fruit of 6.34 gram per plant and  w 

4.17 cm. Based on fruit diameter, however, CK Kawat (4) x CR Genie (3) accession 

showed the highest  of 7.5 mm.  Selection based on fruit position that face upward 

resulted in several in plant numbers.  For CK Tanjung-2 x CR Sakti accession, the 

selected plants were as follows:  Block1-No. 10, Block2-no.2  and  Block3-no.6.  

For  CK Lembang 1 (7) x CR Jutex (7) accession the selected plants were as follows: 

Block1-no.1 and block3- no.1, block2-no.1  and 6.  For CK Kawat (4) x CR Genie 

(3) accession the selected plants were as follows: block1-no.2 and 4, block-3 no. 4.  

The seeds of all these selected plants available for further research were about 90 

seed per plant 

Keywords : Growth, production, F2-generation,  curly, cayenne, chili. 

  



 

 

RINGKASAN 

 

 

MEGA SARIANA PANJAITAN. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Beberapa 

Aksesi Tanaman Cabai Hasil Persilangan Cabai Keriting (Capsicum annuum L.) 

dengan Cabai Rawit (Capsicum frutencens L.) (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA 

HALIMI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 

beberapa aksesi tanaman cabai generasi F2 hasil persilangan cabai keriting 

(Capsicum annum L.) dengan cabai rawit (Capsicum frutencens L.) serta 

memproduksi benih untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai Desember 2022 di Desa Permata Baru, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Adapun lahan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah lahan kering dengan aksesi yang diuji yaitu CK Tanjung-2 (6) x 

CR Sakti (2), CK Tanjung-2(5) x CR Sakti (8), CK Lembang 1 (7) x CR Jutex (7) 

dan CK Kawat (4) x CR Genie (3). Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui 

gambar, grafik dan foto serta menggunakan metode Analysis of Varience (ANOVA). 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ketiga aksesi tanaman cabai yang diuji 

secara umum menunjukan adanya perbedaan karakter pertumbuhan dan produksi. 

Berdasarkan parameter pengamatan tinggi tanaman dan jumlah buah, aksesi CK 

Lembang 1 (7).CR Jutex (7) merupakan tanaman tertinggi dengan nilai, 22.27 cm 

dan 5.7 buah dan merupakan aksesi dengan umur berbunga, umur berbuah dan umur 

panen yang lebih cepat yaitu 33,3 hst ; 43.7 hst dan 75 hst. Pada parameter bobot 

buah dan panjang buah, aksesi CK Lembang 1 (7).CR Jutex (7) merupakan aksesi 

yang memiliki bobot buah tertinggi yaitu 6.34 gram dan panjang buah tertinggi 

yaitu 4.17 cm. Pada parameter diameter buah, aksesi CK Kawat (4) x CR Genie (3) 

merupakan diameter buah dengan nilai tertinggi yaitu 7.5 mm. 2.   Berdasarkan 

posisi buah yang menuju ke atas dan umur panen > 90 hst, tanaman induk terpilih 

pada aksesi CK Tanjung-2 x CR Sakti Blok 1 nomor 10, CK Tanjung-2 x CR Sakti 

Blok 2 nomor 2 dan 1, CK Tanjung-2 x CR Sakti Blok 3 nomor 6, CK Lembang 1 

(7) x CR Jutex (7) blok 1 nomor 1 dan 3, CK Lembang 1 (7) x CR Jutex (7) blok 3 

nomor 1, CK Lembang 1 (7) x CR Jutex (7) blok 2 nomor 1 dan 6, CK Kawat (4) x 

CR Genie (3) blok 1 nomor 2 dan 4, serta CK Kawat (4) x CR Genie (3) blok 3 

nomor 4 merupakan tannaman induk terpilih sedangkan CK Lembang 1 (7) x CR 

Jutex (7) blok 2 nomor 8 juga merupakan aksesi dengan jumlah buah yang banyak 

yaitu 20 buah.  Berdasarkan jumlah benih yang dihasilkan, aksesi yang terpilih ialah 

aksesi CK Kawat (4) x CR Genie (3) blok 1 nomor 10, CK Lembang 1 (7) x CR 

Jutex (7) blok 2 nomor 2, 5, dan 8, CK Tanjung-2 x CR Sakti blok 2 nomor 4, CK 

Kawat (4) x CR Genie (3) blok 3 nomor 4 dan 5 dikarenakan menghasilkan >90 

benih 

Kata kunci :  Pertumbuhan, produksi, cabai, generasi-F2,  keriting, rawit.   
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Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, cabai (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi signifikan. Tingginya nilai ekonomi ini 

menjadi faktor penarik bagi petani untuk mengembangkan budidaya cabai. 

(Handono et al., 2013). Cabai bukan hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dalam 

masakan rumah tangga dan bahan tambahan dalam berbagai industri makanan dan 

minuman, tetapi juga memiliki potensi digunakan dalam produksi obat-obatan. 

Selain itu, cabai mengandung nutrisi yang sangat penting bagi kesehatan manusia. 

(Hayati et al., 2012). Tanaman cabai mengandung zat capsaicin yang berfungsi 

dalam mengendalikan penyakit kanker (Septiana et al., 2013). Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika harga cabai adalah yang paling fluktuatif di Indonesia dalam 

komoditas hortikultura. Tingginya harga cabai memberikan keuntungan yang besar 

kepada para petani, dan hasil dari budidaya cabai umumnya lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan tanaman sayuran lainnya. Sekarang, cabai juga menjadi salah 

satu komoditas ekspor yang menjanjikan.(Sholihah et al., 2020) 

Seiring dengan pertambahan penduduk yang pesat dan berkembangnya 

industri makanan, tingkat kebutuhan cabai di Indonesia pun semakin tinggi 

(Soelaiman dan Ernawati a, 2013). Adapun produksi cabai rawit pada tahun 2020 

sebesar 1.508.404 ton dan pada tahun 2021 produksi menurun yaitu sebesar 

1.386.447 ton sedangkan konsumsi cabai merah masyarakat Indonesia secara 

kumulatif mencapai 490,83 ribu ton pada 2021. Jumlah ini meningkat 9,94% dari 

konsumsi tahun 2020,  (BPS, 2019). Untuk memenuhi permintaan pasar yang terus 

berkembang, diperlukan peningkatan produksi cabai melalui penerapan teknik 

budidaya yang efisien dan tepat guna, sehingga hasilnya dapat mencapai potensi 

maksimal. (Sofiarani dan Ambarwati, 2020). Beberapa kendala yang dihadapi 

dalam pengembangan tanaman cabai di Indonesia saat ini meliputi kualitas benih 

yang kurang memadai, teknik budidaya yang perlu ditingkatkan, serta serangan 
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hama dan penyakit yang harus diatasi. Selain itu, penggunaan varietas cabai dengan 

hasil yang rendah juga menjadi masalah, termasuk fluktuasi iklim dan cuaca yang 

tidak dapat diprediksi, seperti yang telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir. 

(Kusmanto et al., 2015).  

Pada bulan Juli – Desember curah hujan cukup tinggi dengan rata-rata 138, 

10 mm hingga 578, 10 mm (BPS, 2022). Dalam konteks ini, perlu diakui bahwa 

genangan air selama musim penghujan dapat meningkatkan tingkat kelembaban 

tanah dan udara, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penyakit pada tanaman 

cabai berkembang. Di sisi lain, biaya produksi cabai di musim penghujan pada 

lahan yang tidak tergenang air dikatakan lebih rendah, karena petani tidak perlu 

mengeluarkan uang untuk membeli air guna memenuhi kebutuhan tanaman. (Jaya 

dan Santoso, 2022). Cabai rawit adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

cocok untuk ditanam di lahan kering. Tanaman ini termasuk dalam kategori 

tanaman hortikultura tahunan yang dapat dibudidayakan dengan mudah di berbagai 

lokasi, baik saat musim hujan maupun musim kemarau. (Heryani et al, 2013) 

Lebih dari 100 spesies Capsicum telah diidentifikasi. Lima diantaranya 

telah dibudidayakan, yaitu C. annuum, C. chinense, C. frutescens, C. baccatum, dan 

C. pubescens. Capsicum pubescens R.&P. adalah tumbuhan yang memiliki buah 

tunggal atau bergerombol dengan rasa pedas, berbentuk bulat telur, warna setelah 

masak bervariasi dari merah, jingga atau cokelat, posisi buah menggantung, biji 

berwarna hitam. C. baccatum L. memiliki  buah yang bersifat tunggal pada setiap 

ruas, bentuk buah bulat memanjang, warna buah intermediet dan buah masak 

bervariasi yaitu merah, jingga, kuning, hijau atau cokelat. Buah tumbuh dengan 

posisi buah tegak atau menggantung. Sedangkan C. chinense Jacq memiliki ciri 

buah muncul bergerombol mencapai 3-5 buah pada setiap ruas, panjangnya dapat 

mencapai 12 cm, rasanya sangat pedas, mempunyai bentuk buah yang bervariasi 

dari bulat dengan ujung berpapila, kulit buah keriput atau licin dan warna buah 

masak bervariasi mulai dari merah, merah jambu, jingga, kuning atau coklat 

(Undang, Syukur, 2015) namun spesies tanaman cabai yang paling umum 

dibudidayakan yaitu cabai rawit (Capsicum Frustescens L.), cabai besar (Capsicum 

annuum var. Grossum), paprika (Capsicum Longum L. Sendt.), dan cabai keriting 

(Capsicum annum var. Longum) (Anggraeni, 2013). 
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Tanaman cabai dapat beradaptasi luas mulai dari dataran rendah sampai ke 

dataran tinggi, tergantung dari varietas yang digunakan dan untuk memperoleh hasil 

buah yang optimal, salah satunya adalah dengan menggunakan varietas yang tahan 

terhadap OPT. Varietas adalah faktor yang sangat penting menentukan dalam 

pertumbuhan dan hasil tanaman selain faktor lingkungan pemilihan varietas unggul 

merupakan komponen teknologi yang penting untuk mencapai produksi yang tinggi 

(Sukmawati et al., 2018). Untuk mengatasi meningkatnya permintaan akan benih, 

para pemulia tanaman, terutama di Balai Penelitian Tanaman Sayuran, telah 

berhasil mengembangkan dan mengenalkan varietas unggul baru cabai merah 

seperti Branang, Gantari, dan Lembang-1. Varietas-varietas ini terbukti sangat baik 

dalam beradaptasi dengan kondisi dataran tinggi pada ketinggian antara 850 hingga 

1.300 meter di atas permukaan laut. (Setiawan, et al 2012). 

Sejak tahun 1980, Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) telah berhasil 

mengembangkan dan mengenalkan enam varietas unggul cabai, yaitu Tanjung-1, 

Tanjung-2, Lembang-1, Ciko, Lingga, dan Kencana, yang memiliki potensi hasil di 

atas 10 ton per hektar. Varietas Tanjung-2 khususnya telah ditanam oleh petani lebih 

dari 600 hektar lahan yang tersebar di berbagai kabupaten seperti Tasikmalaya, 

Garut, Majalengka, Cirebon, Indramayu, Sumedang, dan Cianjur. Di Kabupaten 

Ciamis, varietas Tanjung-2 telah diadopsi di lebih dari 140 hektar lahan yang 

tersebar di 10 kecamatan pada tahun 2012. (Setiawati et al., 2014). Cabai merah 

kultivar Branang, Gantari, dan Lembang-1 merupakan kultivar unggul hasil seleksi 

Balitsa yang direkomendasikan untuk dataran tinggi, sedangkan kultivar Cipanas 

dan Kusuma masih dalam tahap uji multilokasi. Dalam penggunaan varietas unggul 

yang perlu diperhatikan adalah tingkat adaptasi setiap varietas terhadap 

agroekosistem tempat varietas ditanam (Sujitno et al., 2015).  

Penggunaan varietas unggul diharapkan dapat meningkatkan produksi cabai 

merah, sehingga dapat menjaga keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan 

(H, Rahmi dan Sirappa, 2019). Varietas juga sangat menentukan produktivitas 

dikarenakan varietas yang sesuai dengan keadaan lingkungan diharapkan tumbuh 

dengan baik dan memberikan hasil yang tinggi (Nurahmi et al., 2011). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai hasil persilangan cabai keriting (Capsicum annum L.) dan cabai 
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rawit (Capsicum frutencens L.) yang diharapkan dapat menghasilkan keturunan 

yang lebih baik dan menjadi varietas baru yang memiliki karakter unggul seperti 

produktivitas yang tinggi dan kualitas yang sesuai serta tahan terhadap OPT. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi F2 tanaman cabai hasil 

persilangan cabai keriting (Capsicum annum L.) dengan cabai rawit (Capsicum 

frutencens L.); 

b. Mengidentifikasi tanaman induk terpilih yang baik sebagai calon varietas baru. 

1.3. Hipotesis 

Diduga beberapa aksesi cabai F2 hasil persilangan antara cabai keriting dan 

cabai rawit memiliki karakter pertumbuhan yang baik dan dapat menghasilkan 

varietas baru yang unggul. 
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